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Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Senin (23 April 2018) 
ditutup menguat sebesar –29.547 poin atau 0.466% ke level 6,308.148 
dengan total nilai transaksi mencapai sekitar Rp  8,24 triliun.  

Seperti sudah kami perkirakan IHSG dihari Senin dilanda minor profit 
taking, nampaknya IHSG dihari Selasa ini juga masih cenderung akan 
mengalami tekanan minor seiring turunnya DJIA -0.06%, EIDO -0.3%, Gold 
-0.87%, CPO -0.41%, Timah -2.58% & Nikel -3.82% sambil mengamati 
depresiasi Rupiah yang sudah mencapai Rp 13900. 
 
PT Mark Dynamics (MARK). Perseroan meraih penjualan sebesar 
Rp78,47 miliar hingga kuartal I tahun ini lebih tinggi 1,1% dari target 
perseroan yang Rp77,63 miliar. Sementara laba kotor diraih Rp32,10 miliar 
dan laba bersih mencapai Rp18,08 miliar dengan penjualan selama kuartal 
I 2018 menapai 1,61 juta unit. Untuk tahun ini, perusahaan manufaktur 
pencetakan bentuk sarung tangan (hand former) ini menargetkan 
penjualan sebanyak 4,86 juta unit atau sebesar Rp232,91 miliar dengan 
laba kotor Rp83,52 miliar dan laba bersih Rp48,56 miliar. Selain itu pada 
RUPS tahunan yang akan digelar pada 30 April 2018, manajemen 
mengusulkan pembagian dividen sebesar 25% dari laba bersih 2017 atau 
Rp15,48 per saham.  
 
BUY: UNTR, ADRO, APLN, BBTN, BRPT, INTP, JPFA, PTPP, TLKM, WIKA, 
WSBP, WSKT. 
 
BOW: TINS, MARK, SRIL, ACES, BBCA, BBRI, CPIN, ICBP, PGAS, PTBA, PTRO, 
PWON, SMGR, SMRA.  

Today Recommendation 

Market Movers (24/04) 
Rupiah,  Selasa melemah di level Rp 13,975 
Indeks Nikkei, Selasa  menguat di  point 22,209  
DJIA, Selasa ditutup melemah di  point  24,449 

23/04/2018 
IDX Foreign Net Trading  

Net Sell (Rp miliar) 

-1,022.93 

Year to Date 2018 
IDX Foreign Net Trading 

Net Sell (Rp miliar) 

-29,032.8 

6,308.148 

IHSG 

-29.547 (-0.466%) 

357.19 

MNC 36 

-2.44 (-0.68%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (million share) 11,272 

Value (billion Rp) 7,262 

Market Cap. 7,010 

Average PE 15.0 

Average PBV 2.3 

High - Low (Yearly) 6,800 - 4,408 

IHSG Daily Range  6,280 - 6,334 
  

USD/IDR Daily Range 13,930 - 14,030 
 
 
 
 
 
  Indices Point  +/- % 

DJIA  24,449 -14.25 -0.06 

NASDAQ  7,129 -17.52 -0.25 

NIKKEI 22.088 -74.20 -0.33 

HSEI  30,254 -164 -0.54 

STI  3,579 +6.16 +0.17 

GLOBAL MARKET (23/04) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   68.92 +0.52 +0.76 

Batubara US/ton 81.95 +0.15 +0.16 

Emas US/oz 1,326 -11.7 -0.87 

Nikel US/ton  14,282 -567 -3.82 

Timah US/ton  21,085 -557 -2.58 

Copper US/Pound 3.11 -0.0015 -0.05 

CPO RM/ Mton 2,406 -10 -0.41 

COMMODITIES PRICE (23/04) 

DAILY HIGHLIGHT 

MNC Sekuritas Research Division 
24 April 2018  

www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 



 Page 2 

DAILY HIGHLIGHT | 24 April 2018  | MNC Sekuritas Research Division 

COMPANY LATEST  

www.mncsekuritas.id   MNC Sekuritas  1-500-899 msec.research@mncsekuritas.id 

PT Bank Negara Indonesia (BBNI). Perseroan berhasil meraih laba bersih di tiga bulan pertama tahun ini 
sebesar Rp 3,66 triliun atau naik 13,3% dibandingkan perolehan laba bersih kuartal I-2017 sebesar Rp 3,23  
triliun. Pertumbuhan laba tersebut ditopang oleh kinerja penyaluran kredit pada kuartal I-2018 yang                
meningkat sebesar 10,8% dibandingkan periode yang sama tahun lalu dari Rp 396,52 triliun menjadi                
Rp 439,46 triliun. Pertumbuhan kredit tersebut mendorong Pendapatan Bunga Bersih (Net Interest Income/
NII) BNI yang tumbuh 9,5% jadi Rp 8,5 triliun. Laba perseroan juga mendapatkan kontribusi dari pertumbuhan 
Pendapatan Non Bunga (Non Interest Income) sebesar 18,5% jadi Rp 2,65 triliun. Sementara dari total kredit 
yang disalurkan perseroan paling besar dikontribusikan dari kredit korporasi sebesar Rp 216,09 triliun atau 
tumbuh 10,9%. Sementara untuk kredit segmen menengah dijaga dengan pertumbuhan konservatif yaitu 
5,8% sebesar Rp 3,66 triliun. Kredit segmen kecil juga mencatatkan pertumbuhan 13,4% atau sebesar Rp 57,73 
triliun. Rasio kredit bermasalah (NPL) perseroan juga menurun dari 3% di kuartal I 2017 menjadi 2,3%.                    
Sementara itu, coverage ratio juga mengalami perbaikan dari 147,1% menjadi 148,0%. 
 
PT Bank Central Asia (BBCA). Perseroan meraih laba bersih pada kuartal I-2018 sebesar Rp 5,5 triliun atau 
naik 10,4% secara tahunan (yoy). Kenaikan ini didorong oleh pendapatan bunga bersih sebesar 13,5% yoy 
menjadi Rp 3,8 triliun. Kenaikan laba ini juga didorong oleh kenaikan biaya operasional yang bisa dijaga di 
angka  Rp 7,5 triliun atau naik 8,7% yoy. Dari sisi fungsi intermediasi, pada kuartal I-2018, perseroan mencatat               
pertumbuhan kredit 15% yoy menjadi Rp 470,1 triliun. Pertumbuhan kredit ini didorong oleh sektor korpoasi 
yang naik 17,6%.  
 
PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA). Perseroan menganggarkan belanja modal alias capital             
expenditure (capex) sebesar US$ 570 juta untuk ekspansi tahun ini. Capex tersebut untuk merampungkan  
sejumlah ekspansi yang sudah dan akan dilakukan. Saat ini, perseroan tengah membangun fasilitas pabrik 
polyethylene (PE) berkapasitas 400 kilo ton per tahun. Fasilitas itu nilai investasinya US$ 380 juta, dan di-
harapkan pembangunannya selesai pada akhir tahun 2019. Selain itu, perseroan juga tengah membangun 
kompleks pabrik baru Chandra Asri Petrochemical (CAP) II yang bersebelahan dengan CAP I di daerah             
Cilegon, Banten. Untuk ekspansi ini, perseroan menganggarkan US$ 207 juta dari anggaran belanja modal 
tahun ini.  
 
PT PP (Persero) Tbk (PTPP). Perseroan akan menerbitkan Surat Berharga Perpetual (SBP) melalui reksa 
dana penyertaan terbatas ( RDPT ) senilai Rp1 triliun.Direktur Utama Tumiyana menuturkan, RDPT berbasis 
SBP merupakan terobosan keuangan untuk menjawab tantangan kebutuhan pendanaan infrastruktur yang 
berkelanjutan sekaligus sebagai produk keuangan alternatif bagi investor dana jangka panjang di                     
Indonesia.Perseroan  menunjuk PT Ciptadana Asset Management selaku penerbit RDPT. Saat ini, perseroan 
telah mendapatkan persetujuan dari Kementerian BUMN terkait penerbitan instrumen SBP. SBP akan dilaku-
kan secara bertahap dalam periode empat tahun, dengan target ekuitas mencapai Rp8 triliun.  
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TRADING SUMMARY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

RIMO 2,596 23.0 

MYRX 1,434 12.7 

LPKR 652 5.8 

IIKP 539 4.8 

LMAS 392 3.5 

Code (Mill Sh) % 

TOP TRADING VALUE 

BBRI 554 7.6 

LPKR 364 5.0 

TLKM 317 4.4 

RIMO 289 4.0 

BMRI 269 3.7 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

BIMA 25 34.7 

BAPA 43 33.6 

IMJS 160 25.0 

RAJA 130 24.3 

IMAS 470 23.7 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

CSIS -150 -25.0 

INPD -430 -14.2 

RODA -85 13.4 

AHAP -23 -11.6 

GDYR -245 -11.1 

Code Chg % 

CODE CLOSE CHG S R REC 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

BRPT 2580 0 2505 2655 BOW 

TPIA 6250 0 6100 6400 BOW 

INFRASTRUKTUR 

INDY 3630 -30 3525 3765 BOW 

JSMR 4460 -10 4375 4555 BOW 

TLKM 3750 10 3655 3835 BUY 

PERTANIAN 

AALI 13025 -275 12525 13800 BOW 

LSIP 1325 5 1285 1360 BUY 

SSMS 1435 5 1380 1485 BUY 

PERTAMBANGAN 

ADRO 2260 30 2125 2365 BUY 

ITMG 27500 -275 27000 28275 BOW 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 74075 -1725 72838 77038 BOW 

COMPANY GROUP 

BHIT 108 -2 100 118 BOW 

BMTR 585 5 560 605 BUY 

MNCN 1410 -35 1368 1488 BOW 

BABP 55 -1 48 63 BOW 

BCAP 1535 0 1535 1535 BOW 

IATA 50 0 50 50 BOW 

KPIG 1310 -35 1320 1335 BOW 

MSKY 700 0 678 723 BOW 

PTBA 3350 -10 3265 3445 BOW 

MEDC 1265 -30 1228 1333 BOW 

INDF 7000 -100 6863 7238 BOW 

CODE CLOSE CHG S R REC 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

BSDE 1825 -15 1803 1863 BOW 

PPRO 180 -2 175 187 BOW 

PTPP 2800 0 2740 2860 BOW 

PWON 625 -5 598 658 BOW 

SMRA 1010 -30 958 1093 BOW 

WIKA 1690 0 1645 1735 BOW 

WSKT 2440 10 2330 2540 BUY 

INDUSTRI LAINNYA 

ASII 7475 -100 7413 7638 BOW 

KEUANGAN 

AGRO 394 -2 383 407 BOW 

BBCA 23000 -200 22688 23513 BOW 

BBNI 8725 0 8538 8913 BOW 

BBTN 3720 30 3645 3765 BUY 

BJTM 705 5 688 718 BUY 

BMRI 8000 0 7775 8225 BOW 

BNII 270 0 264 276 BOW 

PNBN 1045 -25 1020 1095 BOW 

PERDAGANGAN, JASA, DAN INVESTASI 

AKRA 5575 -200 5450 5900 BOW 

LINK 5300 0 5000 5600 BOW 

MAPI 8200 -125 8113 8413 BOW 

UNTR 37600 750 35988 38463 BUY 

BBRI 3580 -80 3530 3710 BOW 
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MNC SEKURITAS RESEARCH TEAM  

MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Sekuritas 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 
10340 

Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Sekuritas. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Sekuritas makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 
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